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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 

Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. ARMY. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para karyawan yang masih aktif bekerja di PT. ARMY. Jumlah sampel yang 

digunakan 84 orang responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei dan 

penyebaran kuisioner. Dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) v.26. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja 

Karyawan, SPSS v.26 

 

Abstract 
This study aims to determine the influence of Transformational Leadership Style, Work Discipline, 

and Work Environment on Employee Performance at PT. ARMYs. The population in this study are 

employees who are still actively working at PT. ARMYs. The number of samples used was 84 

respondents. Data collection was carried out using survey methods and questionnaires. By using 

random sampling technique. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis 

using Statistical Product and Service Solution (SPSS) v.26. 

 

Key words: Transformational Leadership Style, Work Discipline, Work Environment, Employee 

Performance, SPSS v.26 

 

PENDAHULUAN 

SDM imerupakan ikomponen iyang iberperan ipenting idalam imencapai itujuan 

suatu perusahaan iatau iorganisasi. iSDM itidak ihanya idapat imembantu iorganisasi idalam 

mencapai itujuan iorganisasi, inamun ijuga idapat imembantu idalam imencari itahu iapa 

yang benar-benar idapat idicapai idengan isumber idaya iyang itersedia. iSDM isaat iini 

imenjadi kebutuhan idan isebuah ipilihan ijika isuatu iorganisasi imemiliki ikeinginan iuntuk 

berkembang. iOrganisasi iyang imemiliki iSDM iyang ibaik idapat imenjadi imodal iuntuk 

bersaing idengan iorganisasi ilain iyang ilebih iberkembang. iJasmine et al. (2021). 

Meskipun isumber idaya imanusia, ieksekutif iadalah icara ipaling iumum iuntuk 

mengawasi iindividu, imelalui ipengaturan, ipendaftaran, ipenentuan, ipersiapan, ipromosi, 

remunerasi, ikarir, ikesejahteraan idan ikesejahteraan idan imenjaga ihubungan ikerja iuntuk 

mencapai itujuan iorganisasi idan imeningkatkan ikeamanan idari ikejahatab istakeholder. 

Daspar (2020). 

Pra survei pada penelitian ini menggunakan igoogle iform sebagai alat kuisioner 

iyang dilakukan iterhadap ikaryawan iPT.ARMY isebanyak i41 iorang idan imenghasilkan 

jawaban sebanyak i15 iorang imenjawab ilingkungan ikerja,12 iorang ikepemimpinan, i5 

iorang kedisiplinan, i4 ikepuasan ikerja, i3 ikompensasi, i2 iorang imotivasi ikerja, isehingga 
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peneliti menarik ikesimpula idi iPT.ARMY iterdapat i3 ivariabel iyang imenjadi irujukan 

iuntuk meneliti iyaitu ikepemimpinan, ikedisiplinan, idan ilingkungan ikerja. 

Penelitian idilakukan idi iPT. iARMY iadalah iperusahaan ijasa iyang iberdiri ipada 

tahun i2010an. iPT. iARMY ibergerak idibidang ijasa ipengamanan. iFenomena iyang 

diangkat idalam ipeneitian iini iadalah ipenyebab iterjadinya ipenurunan ikinerja ikaryawan 

di idalam idivisi isecurity iPT. iARMY iobservasi iyang idilakukan idi iPT.ARMY 

menghasilkan ibeberapa ifaktor ipenyebab iterjadinya ipenurunan ikinerja ikaryawan iseperti, 

gaya ikepemimpinan itransformasi, ikedisiplinan, idan ilingkungan ikerja. iBanyak ikaryawan 

yang imerasa ikurangnya ipendektan iantar ipimpinan idan ibawahan isehingga isering 

terjadinya imiskomunikasi iantar ikaryawan, ikemudian ikedisiplinan idari ibeberapa anggota 

yang imasih isering itelat idalam ibekerja idan itidak iadanya iketegasan idari ipimpinan 

iyang membuat ibeberapa ianggota imengeluhkan ikinerja idari ikaryawan itersebut, iterakhir 

lingkungan ikerja iyang itidak imendukung iseperti ikurang nyaman tempat kerja antara lain, 

kurangnya keperdulian karyawan akan kondisi loker dan banyak karyawan kurang open akan 

lingkungan sekitar tempat kerja. iHal itersebut iberakibat ipada ikinerja ibeberapa ikaryawan 

di idalam iorganisasi imengalami ipenurunan, ihal ilain iyang imenyebabkan iterjadinya 

penurunan ikinerja ikaryawan iadalah ikepuasan ikerja, ikompensasi idan imotivasi ikerja 

terhadap ipara ikaryawan iyang ikurang idari iperusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari perfomance atau actual perfomance penampilan kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja adalah penampilan 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang disuguhkan oleh seorang pegawai dalam 

melakasankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Lawu et 

al., 2019). Menurut iRobbins(2012) dalam Toding (2018) ibahwa i“kinerja iyang 

representatif i(pencapai ikerja) iadalah ihasil ikerja idalam ikualitas idan ijumlah yang 

idicapai ioleh iseorang ipekerja idalam imelaksanakan ikewajibannya isesuai dengan 

ikewajiban iyang idiberikan ikepadanya. 

Menurut iUmam i(2012) dalam Lusiana Malinda Telmanier (2018) ikinerja adalah 

iprestasi iyang itelah idicapai ioleh iseseorang ikaryawan isesuai idengan usaha iyang itelah 

idiberikan idan imemiliki ipedoman ikhusus iatau iproporsi kualitas itertentu idari isuatu 

iasosiasi iatau iorganisasi. 

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerjaa (performance). Hal ini 

selaras dengan yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2007), istilah kinerja bermula dari 

kata job berformance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sebenarnya yang 

sudah di capai seseorang) berarti arti kinerja merupakan hasil kerja yang diperoleh seorang 

pegawai baik kualitas dan kuantitas dalam menjalankan tugas yang telah dibebankan 

kepadanya.Lisa Bintari (2018). Kinerja merupakan hasil kerja seseorang yang 

menggambarkan kualitas dan kuantitas atas kerja yang telah dilakukan. Kinerja antara satu 

orang dengan yang lainnya dapat saja berbeda, karena faktor-faktor pendorong yang berbeda. 

Kinerja karyawan sangat penting oleh karena kinerja seorang karyawan dalam sebuah 

instansi akan menentu¬kan efektif tidaknya kinerja instansi tersebut (Frimayasa & Lawu, 

2020) 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Mardiana (2019)     Kepemimpinan iadalah ikemampuan untuk 

memengaruhi iorang ilain, bawahan iatau ikelompok, kemampuaniuntuk mengkoordinasikan 

cara iberperilaku ibawahan iatau kelompok, imemiliki kapasitas iatau kemampuan iunik idi 

ibidang iyang diinginkan ioleh ikelompok, untuk mencapai itujuan iyang iberwibawa atau 

kelompok. Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atau applied 
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sciences dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-rumusannya bermanfaat 

dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Dan dapat juga diartikan sebagai proses 

mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi (Agtovia et al., 2022) 

Menurut Busro (2020) Kepemimpinan idapat idiartikan isebagai cara ipaling umum 

iuntuk memengaruhi dan imengoordinasikan iperwakilan dalam menyelesaikan ipekerjaan 

iyang didelegasikan ikepada imereka. iSeperti yang dicirikan ioleh iStoner, iFreeman, dan 

iGilbert i(2005), iinisiatif iadalah metode yang iterlibat idengan koordinasi idan idampak 

ikegiatan pengumpulan iindividu terkait itugas. Administrasi iadalah icara ipaling umum 

untuk imengoordinasikan dan memengaruhi iindividu isejauh iberbagai latihan iyang iharus 

idiselesaikan. 

Menurut Rezeki, Fitri; Yusup (2021) Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 

iuntuk memengaruhi isuatu ikelompok itanpa menggunakan ikekerasan, tetapi pemikirannya 

idapat iditerima ioleh kelompok itersebut iuntuk imencapai tujuan. 

Kedisiplinan 

Menurut Siti Qibtiatul Hasanah Seno Sumowo (2018) Disiplin ilebih spesifik 

diartikan isebagai iperilaku idan tindakan iyang isesuai idengan peraturan perusahaan, ibaik 

itertulis imaupun tidak tertulis. iDalam ipraktiknya, isulit iuntuk memastikan ibahwa isemua 

iperaturan dipatuhi ioleh isetiap ikaryawan. Disiplin diharapkan idapat imelakukan pekerjaan 

secara iefektif idan iefisien. 

Menurut iSingodimedjo idalam i(Edy, i2009) imengatakan ibahwa idisiplin kerja 

iadalah isikap iadil idan ikemauan iseseorang iuntuk imenaati idan imentaati peraturan-

peraturan iyang iberlaku idi isekitarnya. iKemauan iini iadalah isikap seseorang iyang iikhlas 

imentaati isegala iperaturan idan isadar iakan itugasnya dengan ibaik idan itidak idalam 

ipaksaan iserta itahu itanggung ijawabnya.Hustia (2020) 

Menurut Hustia (2020) Disiplin ikerja ididefinisikan isebagai iperintah iatau aturan 

iyang idibuat ioleh imanajemen isuatu iorganisasi, idisetujui ioleh ikomite atau ipemilik 

imodal, idisepakati ioleh iserikat ipekerja idan idiketahui ioleh Departemen 

iKetenagakerjaan. ibersedia imengikuti iaturan iyang iada. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sengkey et al. (2018) Lingkungan ikerja iadalah iseperangkat alat dan ibahan 

iyang idengannya karyawan ibekerja idi ilingkungan, idan pengaturan kerjanya isebagai 

iindividu dan ikelompok i(Armstrong idalam Sedarmayanti 2007). iMenurut Armstrong 

idalam ibuku iSedarmayanti (2007) iLingkungan ikerja yang ibaik mendorong ikaryawan 

iuntuk bersemangat idan ibetah idalam ibekerja, serta idapat imeningkatkan itanggung jawab 

imereka iuntuk imelakukan pekerjaan dengan ilebih ibaik iguna meningkatkan ikinerja 

ikaryawan. 

Menurut iHandoko i(2015) dalam Saputra (2020) lingkungan ikerja idalam kondisi 

ifisik idan ipsikis iyang ibaik, yaitu isuasana itempat ikaryawan bekerja. Lingkungan ikerja 

idapat didefinisikan isebagai ilingkungan internal iatau psikologis isuatu organisasi idi imana 

itersedia iberbagai fasilitas iyang diharapkan karyawan untuk imendukung ipekerjaannya. 

Menurut Sedarmayati i(2012) dalam Damopolii et al. (2018) iPengertian lingkungan 

ikerja imeliputi ialat idan ibahan iyang idigunakan, ilingkungan ikerja tempat iseseorang 

ibekerja, icara iberaktifitas idan ipengaturan ikerja ibaik isecara individu imaupun ikelompok. 

Kerangka Konseptual 

Kinerja ipegawai isebagai ihasil ikerja isecara ikualitas idan ikuantitas iyang dapat 

idicapai ioleh iseseorang ipegawai idalam imelaksanakan itugas isesuai dengan itanggung 

ijawab iyang idiberikan ikepadanya. i iHal iyang imendukung kinerja ipegawai itersebut 

iadalah igaya ikepemimpinan,disiplin ikerja idan lingkungan ikerja. iBerdasarkan iuraian 

itersebut idiatas imaka idapat idisusun kerangka iteoritis isebagai iberikut. 
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Gambar i1 iKerangka iKonseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi adalah isuatu iwilayah igeneralisasi iyang terdiri idari iobjek/subjek iyang 

imemiliki isifat dan karakteristik itertentu iyang ditentukan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari 

idan idari isitu iharus ditarik kesimpulan i(Sugiyono, i2014:80). iPopulasi ipada ipenelitian 

iini iberjumlah i500 orang. iUntuk ipenentuan isampel iyaitu imenggunakan irumus islovin 

idengan tingkat kesalahan i10%. iPenentuan isampel imenggunakan isampel irandom 

sampling, ikemudian penelitian iini imenggunakan isampel i84 iorang iresponden dalam isatu 

ibagian icomponent sesuai iyang idiijinkan iperusahaan. Uji statistic yang dilakukan meliputi 

: Uji Validitas dan Reabilitas, uji klasik (uji normalitas, uji Multikolinieritas, Uji 

Heterokedetisitas, uji regresi linier, Uji Koefisien Korelasi, UjiKoefisien Determinasi , Uji t, 

dan Uji t (Uji Anova). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

Tabel 1. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Variabel r  tabel r hitung Sig(2-tailed) keterangan 

X1.1 0.2146 0,744 0,000 Valid  

X1.2 0.2146 0,697 0,000 Valid 

X1.3 0.2146 0,658 0,000 Valid 

X1.4 0.2146 0,735 0,000 Valid 

X1.5 0.2146 0,764 0,000 Valid 

X1.6 0.2146 0,761 0,000 Valid 

X1.7 0.2146 0,765 0,000 Valid 

X1.8 0.2146 0,781 0,000 Valid 

X1.9 0.2146 0,775 0,000 Valid 

X1.10 0.2146 0,718 0,000 Valid 

Sumber: data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai 

pearson correlation yang signifikan dibawah 0.05. Jadi  dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan untuk variabel Kepemimpinan valid dan dapat dilanjutkan kepengujian 

selanjutnya. 
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Tabel 2. Variabel Kedisiplinan 

variabel r  tabel r hitung Sig(2-tailed) keterangan 

X2.1 0.2146 0,735 0,000 Valid  

X2.2 0.2146 0,700 0,000 Valid 

X2.3 0.2146 0,733 0,000 Valid 

X2.4 0.2146 0,664 0,000 Valid 

X2.5 0.2146 0,642 0,000 Valid 

X2.6 0.2146 0,713 0,000 Valid 

X2.7 0.2146 0,753 0,000 Valid 

X2.8 0.2146 0,728 0,000 Valid 

X2.9 0.2146 0,687 0,000 Valid 

X2.10 0.2146 0,738 0,000 Valid 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai 

pearson correlation yang signifikan dibawah 0.05. Jadi  dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan untuk variabel Kedisiplinan valid dan dapat dilanjutkan kepengujian 

selanjutnya. 

Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 3. Variabel Lingkungan Kerja 

variabel r  tabel r hitung Sig(2-tailed) keterangan 

X3.1 0.2146 0,688 0,000 Valid  

X3.2 0.2146 0,693 0,000 Valid 

X3.3 0.2146 0,745 0,000 Valid 

X3.4 0.2146 0,615 0,000 Valid 

X3.5 0.2146 0,621 0,000 Valid 

X3.6 0.2146 0,706 0,000 Valid 

X3.7 0.2146 0,725 0,000 Valid 

X3.8 0.2146 0,757 0,000 Valid 

X3.9 0.2146 0,688 0,000 Valid 

X3.10 0.2146 0,761 0,000 Valid 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai 

pearson correlation yang signifikan dibawah 0.05. Jadi  dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan untuk variable Lingkungan kerja valid dan dapat dilanjutkan kepengujian 

selanjutnya. 

Tabel 4 

Variabel Kinerja Karyawan 

variabel r  tabel r hitung Sig(2-tailed) keterangan 

Y.1 0.2146 0,733 0,000 Valid  

Y.2 0.2146 0,594 0,000 Valid 

Y.3 0.2146 0,685 0,000 Valid 

Y.4 0.2146 0,737 0,000 Valid 

Y.5 0.2146 0,756 0,000 Valid 

Y.6 0.2146 0,746 0,000 Valid 

Y.7 0.2146 0,738 0,000 Valid 

Y.8 0.2146 0,700 0,000 Valid 

Y.9 0.2146 0,744 0,000 Valid 
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Y.10 0.2146 0,710 0,000 Valid 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai 

pearson correlation yang signifikan dibawah 0.05. Jadi  dapat disimpulkan bahwa semua 

butir pertanyaan untuk variable Kinerja karyawan valid dan dapat dilanjutkan kepengujian 

selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbrach’s alpha keterangan 

Kepemimpinan 0,935 Reliabel 

Kedisiplinan 0,924 Reliabel 

Lingkungan kerja 0,920 Reliabel 

Kinerja karyawan 0,926 Reliabel 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang berkaitan 

dengan variabel independen (Kepemimpinan, Kedisiplinan dan Lingkungan kerja) dan 

variabel dependen (kinerja karyawan) dalam kuesioner dikatakan reliabel. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha berturut-turut 0,935/ 0,924/ 0,920 dan 0,926  lebih besar 

dari 0,600. Dengan kata lain bahwa seluruh pernyataan pada penelitian ini memiliki tingkat 

kehandalan yang baik dan dapat digunakan dalam analisis pada penelitian ini. 

Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji Normalitas 

 
Sumber :data diolah SPSS (2023) 

Dari gambar diatas kita dapat menarik kesimpulan bahwa pada grafik normal probability 

plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 

garis diagonal memberikan pola distribusi yang normal (tidak terjadi kemiringan). grafik di 

atas menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.344 2.227  1.053 .296   

X1 .008 .103 .009 .074 .941 .167 5.997 

X2 .504 .085 .500 5.902 .000 .328 3.053 

X3 .417 .120 .438 3.460 .001 .146 6.840 
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a. Dependent Variable: Y 

Sumber : data diolah SPSS (2023) 

 

Dari tabel 6 di atas  dapat dilihat bahwa nilai TOL  (Tolerance) variabel 

Kepemimpinan 0,167, Kedisiplinan 0,328 dan Lingkungan Kerja 0,146 sedangkan nilai VIF 

(Variance Infloating Factor) variabel Kepemimpinan sebesar 5,997 variabel Kedisiplinan 

3,053 dan Kepuasan Kerja 6,840. Tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 0,10 dan VIF 

yang lebih dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Uji Hekterokedastisitas 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

Dari gambar diatas tidak adanya pola yang jelas dalam uji scaterplots maka dapat di 

tarik kesimpulan bahwa tidak terjadinya heteroskedisitas pada model regresi. 

 

Uji Determinasi R
2  

Tabel 7. Uji R
2
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .901
a
 .812 .805 2.362 2.025 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : data diolah SPSS (2023) 

Dari tabel 7 diatas dapat diketahui Adjusted R
2 

sebesar 0.805 , hal ini berarti 80,5%. 

Hasil tersebut memberikan pengertian bahwa variabel dependen yaitu kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh tiga variabel independen yang terdiri dari Kepemimpinan, Kedisiplinan, dan 

Lingkungan Kerja dengan nilai sebesar 80,5 % sedangkan sisanya 0,195 atau  19,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Uji  Parsial (Uji t) 
Tabel 8 Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.344 2.227  1.053 .296 

X1 .008 .103 .009 .074 .941 

X2 .504 .085 .500 5.902 .000 

X3 .417 .120 .438 3.460 .001 
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a.Dependent Variable: Y 

Dari tiga variabel independen yang dimasukan kedalam model regresi variable 

kepemimpinan tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan untuk 0,941 

> 0,05, sedangkan untuk variabel Kedisiplinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh 

Signifikan terhadap Kinerja Karyawan, sebab tingkat probalitas signifikan masing – masing, 

0,000 < 0,05 dan 0,001 < 0,05. 

Melihat output SPSS hasil coefficients pada uji-t diatas dan membandingkan thitung 

dengan ttabel sebesar 1,664 yang diperoleh dari tabel t dengan df= n-k (84-4) yaitu 80 dan 

alpha 0,05. Berikut pembahasan uji parsial antara kepemimpinan, kedisiplinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT ARMY: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t untuk gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

menunjukkan nilai sig 0.941 dan t hitung menunjukkan nilai 0,074 artinya nilai sig 

lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,941 > 0,05) dan t hitung lebih kecil dari t 

tabel (0,074˂ 1,664), maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H01 diterima dan 

H1 ditolak. Ini berarti gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT.ARMY. 

2. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t untuk kedisiplinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai 

sig 0,000 dan t hitung menunjukkan nilai 5,902 artinya nilai sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) dan t hitung lebih besar dari t tabel (5,902 > 1,664), 

maka kesimpulan yang dapat diambil adalah H02 ditolak dan H2 diterima. Ini berarti 

kedisiplinan berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan PT.ARMY. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil uji t untuk Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan 

nilai sig 0,001 dan t hitung menunjukkan nilai 3,460 artinya nilai sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 (0,001 < 0,05) dan t hitung lebih besar dari t tabel (3,460 > 1,664), maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah H02 ditolak dan H2 diterima. Ini berarti kedisiplinan 

berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan PT.ARMY. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kedisiplinan 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan., 

Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan,maka penulis mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1) Bagi PT. Agung Rahardja Manunggal Yudha 

Pihak PT ARMY perlu memperhatikan hal Kedisiplinan dan lingkungan kerja yang 

diterapkan karena faktor ini merupakan faktor yang sangat signifikan mempengaruhi kinerja 

karyawan PT.ARMY. Diharapkan pada pihak PT. ARMY dapat memberikan perhatian 

khusus dan sanksi yang tegas bagi karyawan yang mulai bermalas – malasan dan 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai bagi karyawan, karena hal ini dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Pihak PT. ARMY juga harus tetap memperhatikan faktor 

kepemimpinan meskipun faktor ini tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
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bisa saja suatu saat nanti dengan adanya perubahan di PT. ARMY faktor ini yang 

mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

2) Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini belum memberikan hasil yang maksimal dan  diharapkan pada penelitian 

yang selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik melalui variabel-variabel selain 

kepemimpinan, pengembangan karier dan kepuasan kerja yang mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti yang ingin melakuakan penelitian dengan topik ini 

atau melanjutkan penelitian ini, diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lainnya yang 

mempengaruhi kinerja pegawai sehingga menambah pengetahuan dan wawasan lebih luas. 
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